
KELUARGA sumber

pendidikan pertama bagi

setiap anak yang terlahir

ke bumi. Melalui keluar-

ga, nilai-nilai kehidupan

dan bermasyarakat dike-

nalkan secara perlahan

dan mendalam. Maka, pe-

ran keluarga menjadi sa-

ngat krusial dalam mem-

bentuk tumbuh kembang

anak untuk masa depan-

nya.

“Keluarga adalah ma-

drasah utama dari setiap

manusia. Titik awal dan

tumpuan. Maka kualitas

manusia yang baik tentu

saja bermula dari keluar-

ga yang baik,” tegas Sekda

Provinsi Jawa Tengah, Su-

marno SE MM, saat mem-

peringati Hari Keluarga

Nasional ke-31 Tahun

2024 tingkat Provinsi Ja-

wa Tengah, di Pantai

Kartini Jepara.

Hadirnya keluarga ti-

dak sebatas hadir saat

pengambilan rapor anak

di sekolah. Lebih dari itu,

sosok ayah ibu sebagai

orangtua harus bisa hadir

melindungi, menyayangi,

memberi kasih dan cinta

kepada anak.

Bertepatan Hari Anak

Nasional ke-40, gelaran

peringatan Harganas di

Jepara menjadi semakin

meriah dan penuh kesan.

Disiarkan online, ajakan

Sumarno agar keluarga

menjadi ruang pertama

untuk anak semakin

meluas. “Keluargalah

yang harusnya pertama

kali melindungi anak.

Supaya anak merasa

membutuhkan, merasa

dilindungi keluarga, maka

diperlukan komunikasi,”

ungkap Sumarno.

Pentingnya keluarga

bukanlah sebatas jargon

yang disampaikan pada

acara seremonial. Yang di-

sampaikan Sumarno

adalah pesan yang harus

bisa dicermati dan di-

lakukan. Jangan sampai

saking fokusnya mempro-

mosikan stunting dan pro-

gram Pembangunan Ke-

luarga, Kependudukan,

Keluarga Berencana

(Bangga Kencana), lupa

pada keluarga sendiri.

Pepatah Jawa mengata-

kan Jarkoni. Isa ngajarke

ra isa ngelakoni. Bisa

mengajar tapi tak bisa

mempraktikan. Sumarno

berharap jangan sampai

seperti itu.

Di momen Hari Keluar-

ga Nasional tahun ini,

Sumarno mengajak selu-

ruh anak bangsa kembali

ke keluarga di tengah

sibuk dan riuhnya gelaran

acara. Tetap mengabari

orang terkasih dan tercin-

ta, anak, ayah, ibu dan

mertua. Karena sebaik-

baiknya orang yang peduli

adalah keluarga. Sebaik-

baiknya orang yang me-

marahi adalah keluarga.

“Di kantor sakit yang

merawat keluarga. Teman

ya paling prihatin. Siapa

yang paling terdepan, ya

keluarga. Jadi, fungsi

keluarga harus  dikemba-

likan lagi. Bagaimana kita

kumpul bersama keluar-

ga, ngobrol bareng, pergi

bareng, dan saya yakin itu

sulit untuk saat ini,” kata

Sumarno.

Sumarno mengingatkan

berhati-hati menggunakan

gawai bagi anak, termasuk

orangtua. Berkomunikasi

misalnya, adanya gadget

tanpa pengawasan tepat

bisa berdampak pada tidak

harmonisnya sebuah kelu-

arga. 

“Gadget bisa memecah

belah keluarga. Musuh

baru di zaman sekarang.

Bisa jadi saat makan pun

tetap pegang HP dan

bermain dengannya. Jadi,

di momentum ini ayo kem-

bali lagi ke fungsi keluar-

ga yang seharusnya,” kata

Sumarno.

Drs Sukaryo Teguh

Santoso MPd, Deputi Bi-

dang Advokasi, Pengge-

rakan dan Informasi

(Adpin) BKKBN mema-

parkan pentingnya SDM

berkualitas untuk menca-

pai Indonesia sebagai ne-

gara maju. Ditekankan, ji-

ka penguatan program

berkaitan keluarga harus

didukung dan disukses-

kan. Baik itu percepatan

penurunan stunting, atau-

pun Bangga Kencana.

“Stunting harus dice-

gah, karena dalam jangka

panjang akan menurun-

kan produktivitas. Dua

puluh tahun ke depan usia

Republik Indonesia 100

tahun. Dengan cita-cita

Indonesia menjadi negara

maju, dengan 318,2 juta

penduduk, tentu untuk

mencapai harapan terse-

but perlu SDM yang

berkualitas,” kata Teguh.

Jika keluarga berkuali-

tas menuju Indonesia

emas, papar Teguh, me-

ngandung pesan bahwa

kualitas keluarga sangat-

lah penting untuk meng-

hasilkan generasi unggul. 

“Melalui Harganas ta-

hun ini kami mengajak

dukungan terus memper-

kuat penyelanggaran

pembangunan keluarga

dan program Bangga Ken-

cana demi membangun

kualitas keluarga Indo-

nesia,” tandas Teguh.

Dalam gelaran acara

peringatan Harganas, ke-

meriahan acara tak luput

menjadi daya tarik massa

berkumpul. Selain akses

ke Pantai Kartini yang

menjadi gratis pada acara

tersebut, sejumlah kegiat-

an pun saling bersautan,

bergiliran saling memeri-

ahkan.

Hadir bupati dan wa-

likota dari eks Karesiden-

an Pati, eks Karesidenan

Semarang, dan eks

Karesidenan Surakarta.

Expo UMKM hasil karya

usaha para akseptor KB,

penampilan seni Forum

GenRe dan Forum Anak

Jawa Tengah, menambah

semarak suasana.   (Ati)-f
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Gadget Bisa Memecah Belah Keharmonisan 
Tanya:

Kakek Nenek saya menikah tahun

1969. Belum mempunyai akta nikah.

Lalu bagaimana mencari akta nikah

kakek dan nenek saya?

Tomy, Yogya

Itsbat Nikah

Tanya:

Dok, mau tanya. Saya perempuan 50 ta-

hun, beberapa hari ini saya batuk, napas saya

bunyi, seperti orang asma. Asma sudah lebih

20 tahun tidak kampuh. Baru minggu ini saya

mengalami seperti kejadian puluhan tahun

lalu. Kenapa saya bisa tiba-tiba napas bunyi,

batuk dan sesak napas ya Dok? Mohon penje-

lasan. 

Ning, Yogya

Jawab:

Terima kasih Bu Ning pertanyaannya.

Sebagai informasi, suara napas yang berbunyi

seperti siulan biasa disebut dengan mengi.

Kondisi ini merupakan tanda adanya masalah

penyumbatan atau obstruksi pada saluran per-

napasan. Mengi paling sering dialami penderi-

ta asma atau penyakit paru obstruktif kronis. 

Mengi atau dikenal dengan istilah wheezing

di dunia kesehatan adalah suara khas yang

berasal dari saluran pernapasan yang

menyempit. Mengi menghasilkan suara

menyerupai siulan yang akan terdengar jelas,

ketika penderitanya menghirup dan

menghembuskan napas.

Mengi dapat terjadi pada semua kalangan

usia. Akan tetapi, beberapa kelompok yang

memiliki risiko lebih tinggi mengalami mengi

adalah bayi, anak-anak, dan orang lanjut usia.

Memiliki kebiasaan merokok juga membuat

seseorang lebih rentan mengalami mengi.

Mengi sering kali menjadi tanda, seseorang

menderita masalah pernapasan tertentu,

seperti pneumonia atau bronchitis. Bunyi men-

gi akan menyerupai siulan jika penyempitan

terjadi di saluran napas bawah.

Penyebab Mengi

Secara umum penyebab mengi adalah

penyempitan pipa saluran pernapasan

(bronkus dan bronkiolus) akibat adanya pem-

bengkakan. Kondisi ini paling sering dialami

penderita asma. Meski begitu, mengi juga da-

pat dipicu beberapa masalah kesehatan

seperti:

●PPOK (penyakit paru obstruktif kronis).

●Cystic fibrosis.

●Bronkitis (peradangan di saluran bronkus).

●Pneumonia (infeksi paru-paru akibat virus,

bakteri, atau jamur).

●Kanker paru-paru.

●Adanya benda asing yang menyangkut di

pipa bronkus.

●Emfisema.

●Sleep apnea.

●Anafilaksis.

Mengi yang Perlu Diwaspadai

DIANJURKAN  segera mengunjungi dokter

jika mengalami kondisi berikut:

baru pertama kali mengalami mengi, sering

kambuh, muncul setelah digigit serangga,

muncul setelah mengonsumsi obat atau

makanan tertentu, diiringi sesak napas parah,

muncul setelah tersedak makanan atau benda

asing.

Segeralah konsul dokter apabila mengalami

gejala: sesak napas hingga merasa seperti ter-

cekik, bisa jadi merupakan asma berat atau

reaksi anafilaktik. Mengalami batuk darah atau

nyeri hebat di bagian dada, demam tinggi

38°C atau lebih, bisa jadi merupakan gejala

dari infeksi lain.

Kulit dan bibir tampak kebiruan (sianosis),

bisa jadi menandakan kadar oksigen dalam

darah menurun akibat gangguan pernapasan

berat. ❑-f

Di asuh oleh :

dr J Nugrahaningtyas W Utami M Kes

Napas Berbunyi

KR-Latief

Pantau anak saat menggunakan gadget.

Pertanyaan ke email: maribahagia727@gmail.com

Jawab:

Kakek dan Nenek bisa  melakukan itsbat nikah

yaitu permohonan pengesahan nikah yang diaju-

kan ke pengadilan untuk dinyatakan sahnya per-

nikahan dan memiliki kekuatan hukum. Demi-

kian jawaban kami semoga bermanfaat.  ❑-f


